
KEMATANGANANAKPEREMPUANPRAPUBER 
YANG BERPACARAN 

(BIOPSIKOSOSIO-SPIRITUAL MODEL) 

Nushroh dan Lisnawati' 

Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 
UlN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

lisna _ wt@ymail.com 

INTI SARI 

Proceeding • 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kematangan pada remaja perempuan pra pubertas, serta dampaknya. 
lnforman dalam penelitian ini adalah dua remaja perempuan pra pubertas yang sudah berpacaran di Yogyakarta.Peneli­
tian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil studi ini mengungkapkan kematangan pada anak perempuan pra pubertas, 
dilihat dari dimensi biologis, psikologis, sosial dan spiritual (model biopsikososiospiritual): 1) Dimensi biologis menun­
jukkan pertumbuhan alat ke1amin sekunder kecuali menstruasi, 2) dimensi psikologis menunjukkan kurangnya kemam­
puan mengontrol emosi, ketertarikan pada perilaku romantic, gambaran konkret mengenai identitas diri, mengembangkan 
kemampuan organisasional, 3) Dimensi sosial menunjukkan lingkungan yang mempengaruhi perilaku, sikap dan perkem­
bangan identitas seksual, adanya usaha meresolusi konflik dengan isu sosial, menunjukkan kemampuan sosial mereka 
(dengan sebaya), 4) Dimensi spiritual menunjukkan adanya fase perkembangan keagamaan anak-anak, menunjukkan 
sikap religious dan kondisi spiritual mereka yang dipengaruhi oleh lingkungan. Dampak pacaran pada anak perempuan 
pra pubertas, berdasarkan waktu dibagi menjadi dua, saat ini dan yang akan datang. Ada dampak yang terlihat saat ini, 
yaitu; 1) internal, emosi (hasil dari emosi yang bel urn stabil), 2) eksternal (berkaitan dengan sikap dan tekanan sosial). Hal 
tersebut dapat menekan anak-anak.Dampak di masa mendatang adalah munculnya hambatan pada tugas perkembangan 
di tahap perkembangan selanjutnya. 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to understand prepubertal girls maturity, as well as its impact. Informants in this study 
were two prepubertal girls, who have been dating and live in Yogyakarta. This study used qualitative methods. The type of 
approach is a case study. The techniques used are interview, observation and documentation. This study revealed maturity 
on prepubertal girls, seen from biological, psychological, social, and spiritual dimension (Biopsikososio-spiritual model). 
I) The biological dimension shows the growth of secondary sex characteristics except menarche. 2) The psychological 
dimension shows their lack of emotional control capabilities, interests towards romantic behavior, concrete picture of 
self-identity, development of organizational capabilities. 3) The social dimension shows their environment becomes a 
reference or involved in the act or behavior, alfitude and self-identity development. Effort of conflict resolution with social 
issues shows their social skills (peer group). 4) The spiritual dimension, has a phase of religious development on children, 
showed the religious attitudes of the children and showed their spiritual condition that is affected by environment. Dating 
impacts on prepubertal girls are divided into two, viewed from their period, the present and the future. At present divided 
into two, 1) internal, emotion (as a result of the inability of emotional control), 2) external (related to attitude and pres­
sure of social environment). From those cause, children went stressed. The next period impacts the rise of obstacles in the 
task of development in the next phase. 

Keywords: Maturity, Prepubertal, Dating, Biopsikososio-Spiritual Model 

Konsorsium Keilmuan Pslkologl I 243 




















